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ABSTRAK

NANANG MAULANA, NIM : 03410030, judul penelitian : Analisis Asosiasi
Merek (Brand Association) Pada Grup Band Slank ( Studi kasus
berdasarkan komunitas Slanker di jalan Potlot Hl no.14 Duren Tiga
Jakarta Selatan ), dibawah bimbingan Sukardi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui asosiasi merek
(brand association) pada grup band Slank, (studi kasus berdasarkan
komunitas Slanker di jalan Potlot 1ll no. 14 Duren Tiga Jakarta Selatan).

Metode yang digunakan dalam: penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Cochran Q Test untuk menjawab perumusan masalah
mengenai bagaimana asosiasi merek pada grup band Slank berdasarkan
persepsi komunitas Slanker dengan pengujian delapan asosiasi pada grup
band Slank. '

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : berdasarkan pengujian
terhadap delapan butir asosiasi pada grup band Slank setelah melakukan
delapan kali pengujian Ho diterima, kemudian ditemukan tiga asosiasi yang
paling unggul diantara asosiasi lainnya yaitu, Bim-bim dan Kaka, Rock and
Roll, dan lagu-lagunya bagus. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
asosiasi yang membentuk brand image yang sangat kuat pada grup band
tersebut. '
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam akhir dekade ini, perkembangan musik sangat cepat
peningkatannya. Begitu pula Indonesia, industri musik menjadi lahan
bisnis yang menjanjikan. Kita hanya menemukan mayor label, band-
band baru, artis baru dan pagelafan musik sangat bermacam-
macam. Hal ini cukup membukiikan Indonesia bakal menjadi lahan
terbaik untuk industri musik.

Industri musik  Indonesia telah kembali kepada masa
pertumbuhan. Perkembangan industri |n| sempat ierhambat akibat
meledaknya industri pemalsuan musik diakhir 90an. Meskipun
masalah pembajakan belum sepenuhnya selesai, indikasi mengarah
kepada potensi perfumbuhan meningkétnya kemampuan  kreatif
yang baru, penggunaan teknologi dalam proses pembuatan musik
dan sirategi bisnis yang tepat diantara pe;iaku industri ini.

Maraknya industri televisi juga !kui: mendorong berkembangnya
dunia musik di tanah air. Di samping rﬁenayangkan video klip seria
menggelar konser, baik ¢n air maupun off air, televisi juga terlepas
dari kekurangan yang ada membuat ‘beberapa gebrakan bagus,
seperti dengan menggelar ajang perfzjaringan bakat lewat acara

berformat reality show.



Keandalan musisi Indonesia, tak hanya telah terbukti di dalam
negeri, tetapi telah pula menunjukkan tajinya di dunia internasional,
khususnya di negara - negara tetangga serumpun. Dalam ajang
“Anugerah Planet Musik 2005” yang digelar di Singapura beberapa
waktu falu, misalnya, Indonesia mampu:menunjukkan dominasinya di
antara negara lain seperti Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam. |

Disamping perkembangan - perkembangan di atas, musim
semi musik Indonesia diwarnai pula pérkembangan lain, mulai dari
kian kompaknya kerja sama dunia musik dengan film hingga tambah
meriahnya jagat inclie.

Inilah musim semi musik tanah air. Sederet catatan emas
berhasil ditorehkan hingga pengujung péruh wakiu tahun ini. Selain
sukses menggelar perhelatan akbar dari mulai konser diva hingga
festival bertaraf internasional, satu écatatan lain yang tak boleh
dilupakan adalah berseminya banyak wajah baru, baik vokalis
maupun grup band.

Dengan menjamurnya organisasai - organisasi musik (band
dsb) saat ini, maka persaingan dalam; industri musik sangat ketat.
Masing-masing grup band berlomba-lomba dalam memberikan inovasi
dalam menciptakan sebuah karya seni méreka agar dapat menguasai
pasar sesuai dengan spesifikasi dan karakier jenis musik yang

mereka mainkan. Para pengusaha yang bergerak di bidang ini (grup



band dsb) harus benar — benar memikirkan strategi agar band
mereka tetap bertahan dipasaran, salah satu yang mesti diterapkan
adalah dengan memperkuat citra produk (brand image) pada produk
mereka.

Merek menjadi pembeda suatu produk satu dengan produk
yang lain di antara komuditasnya, sekaligus menegaskan persepsi
kualitas. Produk adalah barang/jasa vang  dihasilkan, sementara
merek adalah yang dicari konsumen. Produk amat mudah ditiry,
sementara merek selalu memiliki keunikan dan nilai- tambah yang
sangat signifikan. Produk cepat usang, sementara merek vyang
sukses akan beriahan sepanjang jaman. Membangun merek
yang kuat membuiuhkan strategi yang ferumuskan dengan balk,
mulai dari mempertahankan dan meningkaikan awareness konsumen,
pangsa pasar, hingga mempertahankan dan meningkatkan
loyalitas pelanggan.

Ketika sebuah merek tidak memiliki asosiasi yang memenuhi
tiga atribut tersebut, maka merek menjadi sangat lemah. Asosiasi yang
memenuhi tiga alfribut tadi menjadi sangat penting dalam
membangun merek yang kuat. Dalam bisnis industri musik grup band
Slank adalah salah satu band yang memiliki asosiasi yang kuat. Band
ini mencoba bersaing dengan band-band lain yang kian kemari kian

menjamur. Slank mencoba untuk mengelola asosiasi merek yang



efektif sehingga atribut {ersebui dapat melekat dalam benak
pendengarmya.

Ketika pendengar ingin mendengarkan lagu-lagu Slank asosiasi
yang mereka ciptakan kepada pendengar — pendengarnya mungkin
lebih kepada lirikknya yang sangat simpfe dan {o the point, Slank
juga hisa membuat pendengarnya menghadirkan sensasi dan
‘orgasme’ yang berbeda. Keiika Slank terhanyut dalam proses
penciptaan lagu, pendengar mungkin bisa terwakili dari kejadian-
kejadian yang kenial dengan lirik lagu  tersebut. Tak heran, kalau
kemudian muncul yang namanya groupies, fans fanatik, atau
sebutan-sebutan untuk nama fansnya. Féns fanatik untuk Slank sendiri
diberi nama dengan sebutan Slanker. Adapun anggota dari  para
Slanker itu sendiri mayoritas dari kalangan kaum muda yang berkisar
dari usia mereka sekitar 15 sampai 35 tahun, hingga tahun 2007
jumlah Slanker di Indonesia mencapai 1 5 % dari jumiah penduduk
yang ada di Indonesia. .

Grup band Slank menegaskan bahwa mereka konsistensi
membangun brand karena mereka ﬁqenganggap sustain  untuk
pertumbuhan. Bagi mereka kalau kita bermusik tidak mempunyai
warna atau ciri khas tersendiri, kemudian ketika ada band lain yang
menawarkan yang lebih inovatif, tentu band mereka tidak akan lama

eksis.



Namun membangun merek yang kuat bukanlah hal yang
mudah. Selain itu membutuhkan wakiu yang panjang dalam
melewati berbagai  tahapan pendiptaan merek yang  kuat
ekuitasnya, membangun merek harus memperhatikan positioning
yang kelak tidak akan mengunci ruang geraknya, tapi tidak juga
melebar, sebab bisa membingungkan target pasar.

Penelitian  mengenai Asosiasi Merek (Brand Associations)
pada grup band Slank sangat pénting untuk diteliti  untuk
mengetahui afribut apa yang menjadi:kekuatan grup. band Slank
sehingga pendengar mereka menjadiésetia terhadap band Slank.
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ada, maka penuliis
memilih judul “Analisis Asosiasi Merek (BrandAssociations) pada grup
band Slank” (studi kasus di Jl.Potlot fli No.14 Duren tiga Jakarta

Selatan).

. Perumusan Masalah
Bagaimana Asosiasi merek (Brand Association) pada grup

band Slank di JI. Potlot Il No.14 Duren 'figa Jakarta Selatan?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Asosiasi merek (Brand Association) pada grup

band Slank di JI. Pctlot lll No.14 Duren Tiga Jakarta Selatan.



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tentang asosiasi merek (Brand
Association) pada Grup band Slank, maka diharapkan dapat
digunakan oleh band Slank sebagai dasar pertimbangan untuk

kemajuan band Slank, agar tetap dikagumi oleh para penggemarnya.



